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Kau adalah suasana di pagi hari saat tengah hujan gerimis turun ke muka bumi dan tidak ada kesibukan yang menanti. 
Hanya menyantap pagi dengan meminum segelas kopi hangat dan menghirup bau tanah yang baru diguyur hujan.
Kau adalah seperti perasaan saat kemarin menghadapi hari yang berat,
Lalu hari ini disambut dengan segudang kebahagiaan tanpa masalah yang harus dihadapi.

Kau adalah segala perasaan bahagia dan rasa puas di hati yang tidak bisa tergambarkan oleh kata-kata.
Semua itu adalah ungkapan untuk sebuah kata 'Sempurna’.
Beribu-ribu kata indah yang ku ucapkan tidak akan pernah menggambarkan bentuk keindahanmu.
Berbagai kata sempurna dari berbagai bahasa tidak akan pernah merepresentasikan sepenuhnya kesempurnaanmu.
Kau adalah definisi dari kata sempurna itu sendiri.

Masih ku ingat setiap perkataan yang keluar dari mulutmu hanya untuk membuatku merasa tenang,
Tatapan matamu yang lembut serta sentuhan dari jari-jemari mu yang meninggalkan bekas rindu. 
Tidak ada yang lebih baik dari itu.
Engkau bagai rumah yang telah menanti diri ini pulang.

Aku tahu kau tidak akan bertanya mengenai hari-hari lelah yang ku lalui. 
Kau hanya akan menyediakan bahumu untuk aku bisa bersandar, mengeluarkan segala isi hati
Menyiapkan telinga untuk mendengar segala kesalku dan membiarkanku tidur dalam dekapanmu sepanjang malam,
Sembari berusaha melupakan berbagai perasaan buruk yang menghantui.

Untungnya ada dirimu yang bisa membuatku lupa akan semua yang telah ku lalui.
Untungnya ada dirimu, yang akan selalu menjadi abadi dalam taman bunga hatiku.
Bagaimana aku bisa meninggalkanmu sedangkan kau adalah tempat berkeluh kesah paling sempurna yang pernah ku temui?
Bagaimana aku bisa meninggalkanmu saat dunia ini begitu gelap dan yang tersisa hanyalah setitik cahaya hangat darimu?


Jika reinkarnasi itu memang ada, aku akan berharap untuk dapat hidup kedua kalinya hanya untuk melihat kembali sosok paling indah yang diciptakan Tuhan, yaitu dirimu.
Jika keberadaan dirimu sudah lenyap, aku akan terus mencari kehidupan yang terdapat kita berdua di dalamnya. 
Aku akan terus mencarinya bahkan jika aku harus melebur dengan ketiadaan dan sisa-sisa harapan ini.
Akan ku temukan kembali dirimu beserta dengan senyum hangat itu.

Aku ingin tertawa, tertawa lagi untuk ribuan kalinya. Aku akan menangis, menangis lagi bersamamu untuk ratusan kalinya.
Aku ingin mengucapkan betapa beruntungnya aku bertemu denganmu untuk kesekian kalinya.
Kau adalah alasan kenapa aku ingin terus berada di bumi hanya untuk menyaksikan senyummu, karena jika di surga nanti kau akan menjadi milik bidadari.


